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TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN
Acacia crassicarpa

Stanley Jevidson', Karti Rahayu Kusumaningsih?, Didik Surya Hadi?
"Mahasiswa Fakultas Kehutanan, INSTIPER Yogyakarta
2Dosen Fakultas Kehutanan, INSTIPER Yogyakarta
Email Korespondensi: stanleyjevidson5@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan Hutan Tanaman Industri (HTI)
dalam memenuhi kebutuhan bahan baku pulp secara berkelanjutan, khususnya melalui
pengembangan Acacia crassicarpa yang dikenal sebagai jenis cepat tumbuh dan adaptif
terhadap berbagai kondisi lahan. Dalam praktik budidaya, sering ditemukan pertumbuhan
batang ganda yang dapat menimbulkan kompetisi intra-individu sehingga menghambat
pertumbuhan optimal, sehingga diperlukan tindakan silvikultur berupa singling atau
pemangkasan batang ganda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh waktu
pelaksanaan singling terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter batang Acacia crassicarpa.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan umur
singling, yaitu 3 bulan, 3,5 bulan, dan 4 bulan, masing-masing dengan 3 ulangan, sehingga
total sampel sebanyak 30 tanaman. Parameter yang diamati berupa pertambahan tinggi dan
diameter batang, dan data dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) yang
dilanjutkan dengan uji LSD apabila terdapat perbedaan nyata. Umur singling tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, tetapi berpengaruh nyata terhadap
pertambahan diameter batang Acacia crassicarpa. Pertambahan diameter batang tertinggi
diperoleh pada perlakuan singling umur 4 bulan yaitu sebesar 14,82 mm. Tetapi hasil tersebut
tidak berbeda nyata dengan umur 3,5 bulan, sehingga singling dapat dilakukan pada umur
3,5 atau 4 bulan.

Kata Kunci: Acacia crassicarpa, umur singling, pertumbuhan tanaman, pertambahan
diameter, Hutan Tanaman Industri (HTI).
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PENDAHULUAN

Memenuhi kebutuhan industri pulp secara berkelanjutan tanpa merusak hutan alam,
Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah area khusus untuk mengembangkan bahan baku kayu
bagi industri pengolahan hasil hutan serta mendorong pertumbuhan ekonomi regional. HTI
dikembangkan dengan tiga tujuan utama: ekonomi, ekologi, dan sosial. Oleh karena itu,
keberadaan HTI berdampak positif pada ekonomi, kehidupan sosial, dan kelestarian
lingkungan masyarakat (Zamruddin, 2017).

Dalam praktik pengelolaan Hutan Tanaman Industri di Indonesia, salah satu spesies
tanaman yang banyak ditanam adalah Acacia crassicarpa A.Cunn. Ex Benth. Tanaman ini
dipilih karena kemampuannya tumbuh cepat serta memenuhi kebutuhan bahan baku pulp dan
kertas yang terus meningkat akibat berkembangnya industri pulp di dalam negeri. Acacia
crassicarpa mampu tumbuh pada berbagai tipe lahan, termasuk lahan marginal seperti
gambut, tanah dengan pH rendah, atau tanah berbatu, sehingga cocok untuk pengembangan
Hutan Tanaman Industri dan pengurangan tekanan tebang pada hutan alam. Tanaman ini
juga dapat berperan dalam rehabilitasi lahan kritis serta membantu meningkatkan
produktivitas kayu yang dibutuhkan industri melalui sistem pengelolaan silvikultur yang baik.
Acacia crassicarpa banyak dikembangkan karena sifatnya yang cepat tumbuh dan memenuhi
syarat sebagai sumber bahan baku pulp dengan kualitas yang baik (Cuevas, 2003).

Selain pengendalian gulma, singling atau pemilihan tunas utama antara banyak tunas
yang muncul di satu titik tanam juga merupakan praktik penting untuk mengurangi kompetisi
intra-spesifik. Praktik ini mengatur jumlah batang yang berkembang sehingga alokasi hasil
fotosintesis dapat lebih terfokus ke batang utama, memperbaiki distribusi sumber daya, dan
memaksimalkan pertumbuhan tinggi maupun diameter batang secara efektif. Pola
pemangkasan dan pengaturan tajuk memengaruhi efisiensi pemanfaatan cahaya dan
respirasi tanaman, yang pada akhirnya berdampak terhadap laju pertumbuhan dan efisiensi
karbon (Stape et al. 2010).

Secara teknis, singling dilakukan dengan memangkas cabang samping yang tumbuh pada
batang utama hingga ketinggian tertentu, biasanya hingga sepertiga atau tidak lebih dari 50%
tinggi keseluruhan pohon. Dalam rangka memproduksi kayu untuk veneer, pulp, dan
konstruksi, sangat penting untuk menjamin terciptanya batang yang bersih. Pada Acacia
crassicarpa, pemangkasan cabang secara terencana dan berkala menghasilkan batang yang
lebih lurus dan proporsi komponen kayu yang bebas dari cacat lebih tinggi dibandingkan
batang yang tidak dipangkas (Isnaini, 2018).

Selama ini hutan tanam industri PT RAPP melakukan singling pada tanaman 3,5 bulan
dengan kriteria tanaman yang telah cukup umur dengan tinggi tanaman 1,5 meter. Dalam
penelitian ini dilakukan singling pada tanaman Acacia crassicarpa pada umur 3 bulan, 3,5
bulan , dan 4 bulan. Dengan demikian dapat diketahui pengaruh waktu singling terhadap
pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa yang meliputi pertambahan tinggi dan diameter
batang tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan sebagai penelitian lapangan menggunakan tanaman Acacia
crassicarpa. Kegiatan penelitian dilaksanakan di Estate Meranti PT Riau Andalan Pulp &
Paper (PT RAPP), Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau, pada areal lahan gambut dengan
tegakan Acacia crassicarpa berumur 3 bulan - 4 buan. Pelaksanaan penelitian berlangsung
selama yaitu pada periode Juni hingga Oktober 2025.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) karena kondisi
lingkungan pada lokasi penelitian relatif homogen sehingga setiap unit percobaan memiliki
peluang yang sama untuk menerima perlakuan tanpa dipengaruhi variasi lingkungan yang
besar. Dalam penelitian ini hanya terdapat satu faktor perlakuan yaitu umur singling pada
tanaman Acacia crassicarpa (3 bulan, 3,5 bulan, dan 4 bulan), sehingga RAL dianggap
paling sederhana dan sesuai untuk menguji pengaruh perlakuan tersebut terhadap
pertumbuhan tanaman.
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Parameter pengamatan melihat pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan
diameter batang. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) ,
dan dilanjutkan dengan uji LSD apabila ditemukan perbedaan yang nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah pertambahan tinggi dan pertambahan diameter tanaman
Acacia crassicarpa setelah dilakukannya singling, yang menyajikan hasil penelitian yang
diawali rata-rata pertambahan tinggi selama masa pengamatan.

A. Pertambahan Tinggi Tanaman Acacia crassicarpa

Rata-rata pertambahan tinggi tanaman Acacia crassicarpa setelah dilakukan singling
pada berbagai umur disajikan pada Tabel 1, sedangkan data selengkapnya disajikan pada
Lampiran 1, Lampiran 3, dan Lampiran 5. Untuk mengetahui pengaruh umur singling
terhadap pertambahan tinggi tanaman Acacia crassicarpa dilakukan analisis varians yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Acacia crassicarpa (cm)

Umur (bulan) 1 2 3 Jumlah Rata-rata
3 135,88 137,85 131,59 405,32 135,107
3,5 148,99 134,41 146,98 430,38 143,46
4 206,70 207,43 208,55 622,68 207,56

Rata-rata 163,86 159,89 162,37 486,13
Keterangan = 1,2,3 ulangan

Tabel 2. Analisis Varians Pertambahan Tinggi Acacia Crassicarpa

Sumber derajat  Jumlah Kuadrat F. tabel
Variasi bebas  Kuadrat Tengah F. Hitung 5% 1%
Perlakuan 2 13981,56  6990,78 3,92ms 67 108,42
Eror 6 10712,78 1785,46
Total 8 24694,34

Keterangan ns = Tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% dan 1%

Berdasarkan hasil analisi varians pertambahan tinggi Acacia crassicarpa pada Tabel
2 setelah dilakukan singling menunjukkan bahwa umur tanaman tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman Acacia crassicarpa pada taraf uji 5% maupun 1%.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 3,92 yang lebih kecil dibandingkan dengan
nilai F tabel pada taraf uji yang digunakan.

Menurut Evans dan Turnbull (2004), pertumbuhan tinggi tanaman pada hutan
tanaman umumnya lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan air,
cahaya, unsur hara, serta sifat genetik tanaman dibandingkan oleh perlakuan
pemeliharaan pada tahap awal pertumbuhan. Menurut Smith et al. (1997) menyatakan
bahwa tindakan pemeliharaan seperti penjarangan atau Pemangkasan batang ganda
lebih sering memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan diameter
dibandingkan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.

Menurut Daniel et al. (1987) menjelaskan bahwa dalam tegakan muda, pertumbuhan
tinggi tanaman cenderung dikontrol oleh dominansi apikal dan kemampuan fisiologis
tanaman dalam melakukan fotosintesis. Oleh karena itu, perlakuan silvikultur seperti
singling pada umur yang relatif berdekatan seringkali tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.
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B. Pertambahan Diameter Tanaman Acacia crassicarpa
Rata-rata pertambahan diameter tanaman Acacia crassicarpa setelah dilakukan
singling pada berbagai umur disajikan pada Tabel 1, sedangkan data selengkapnya
disajikan pada Lampiran 2, Lampiran 4, dan Lampiran 6. Untuk mengetahui pengaruh
umur singling terhadap pertambahan tinggi tanaman Acacia crassicarpa dilakukan analisis
varians yang disajikan pada Tabel 4.
Tabel 3. Rata-rata Petambahan Diameter Acacia crassicarpa (mm)

Umur (bulan) 1 2 3 Jumlah Rata-rata
3 18,02 20,54 19,53 58,09 19,37
3.5 14,56 15,77 14,69 45,01 15,00
4 14,81 15,13 14,53 44 47 14,82

Rata-rata 15,79 17,15 16,25 49,19
Keterangan = 1,2,3 ulangan

Tabel 4. Analisis Varians Pertambahan Diameter Acacia Crassicarpa

Sumber derajat Jumlah Kuadrat F. F tabel
Variasi bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
Perlakuan 2 39,69 19,84 27,8" 1,34 2,18
Eror 6 4,27 0,71

Umum 8 43,96
Total 16

Keterangan ** = Berbeda sangat nyata terhadap taraf uji 1%

Berdasarkan hasil analisis varians pertambahan diameter Acacia crassicarpa pada
Tabel 4 setelah dilakukan kegiatan singling pada umur 3 bulan, 3.5 bulan, dan 4 bulan
menunjukkan bahwaumur singling berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan
diameter Acacia crassicarpa sehingga dilakukan uji LSD pada Tabel 5. Rata-rata
pertambahan diameter Acacia crassicarpa pada berbagai umur singling disajikan dalam
bentuk grafik pada Gambar 3.

Tabel 5. Uji LSD Pengaruh Umur Singling Terhadap Pertambahan Diameter Acacia

crassicarpa
Umur (bulan) Rata-rata Pertambahan Diameter (cm) Nilai LSD
3 19,37 a 2,17
3,5 15,00 b
4 14,82 b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada taraf uji 0,01
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Gambar 4. Pertambahan Diameter Batang Tanaman Acacia crassicarpa Pada
Berbagai Umur Singling

Berdasarkan hasil uji LSD pengaruh umur singling terhadap pertambahan diameter
Acacia crassicarpa menunjukkan bahwa rata-rata diameter tanaman dihasilkan pada tanaman
yang disingling pada umur 4 bulan, tetapi hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan umur
singling 3,5 bulan. Dengan demikian pada umur tanaman 3,5 sampai 4 bulan dapat dilakukan
kegiatan singling. Pada SOP perusahaan di PT RAPP tepatnya di Estate Meranti kegiatan
singling dilakukan pada umur 3,5 bulan.

Berdasarkan grafik yang disajikan pada Gambar 2, pertambahan diameter
menunjukkan adanya perbedaan respons pertumbuhan tanaman Acacia crassicarpa pada
tiga waktu pelaksanaan singling, yaitu umur 3 bulan, 3,5 bulan, dan 4 bulan. Berdasarkan
grafik tersebut, pertambahan diameter tertinggi terjadi pada perlakuan singling umur 3 bulan
dengan rata-rata sekitar 19,37 cm, kemudian mengalami penurunan pada umur 3,5 bulan
(15,00 cm), dan relatif stabil atau sedikit lebih rendah pada umur 4 bulan (£14,82 cm). Pola
ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan singling pada fase awal pertumbuhan memberikan
respons yang lebih baik terhadap peningkatan diameter batang dibandingkan pelaksanaan
pada umur yang lebih tua.

Menurut Krisnawati et al. (2011) dalam monograf CIFOR mengenai Acacia
crassicarpa, fase awal pertumbuhan tanaman hutan industri umumnya menunjukkan riap
diameter yang tinggi karena tanaman masih berada pada fase establishment, di mana alokasi
fotosintat lebih difokuskan pada pertumbuhan vegetatif (batang dan daun). Namun, setelah
memasuki fase berikutnya, pertumbuhan dapat melambat akibat meningkatnya kompetisi
intra- maupun interspesifik terhadap cahaya, air, dan unsur hara.

Pertambahan diameter pada umur 3,5 dan 4 bulan juga dapat dikaitkan dengan
meningkatnya tekanan kompetisi gulma. Menurut Inail et al. (2021) dalam jurnal Forests
menjelaskan bahwa pada sistem tanaman cepat tumbuh, kompetisi gulma pada fase awal
dapat secara signifikan memengaruhi alokasi sumber daya dan menurunkan laju
pertumbuhan diameter. Jika penutupan tajuk tanaman pokok belum optimal, gulma masih
memiliki peluang besar untuk menyerap air dan hara, sehingga pertumbuhan diameter
tanaman dapat mengalami perlambatan.

Faktor lingkungan seperti variasi ketersediaan unsur hara tanah dan kelembapan juga
berpengaruh terhadap dinamika pertumbuhan. Pertumbuhan tanaman hutan industri sangat
dipengaruhi oleh interaksi antara kualitas tapak dan manajemen silvikultur. Penurunan laju
pertumbuhan diameter pada umur lebih lanjut bisa mencerminkan fase penyesuaian fisiologis
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tanaman terhadap kondisi lingkungan atau keterbatasan nutrisi (Harwood dan Nambiar,
2014).

KESIMPULAN

Umur singling tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, tetapi
berpengaruh nyata terhadap pertambahan diameter batang Acacia crassicarpa. Pertambahan
diameter batang tertinggi diperoleh pada perlakuan singling umur 4 bulan yaitu sebesar 14,82
mm. Tetapi hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan umur 3,5 bulan, sehingga singling dapat
dilakukan pada umur 3,5 atau 4 bulan.
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